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Penggugat kurang cermat dalam menyusun gugatannya sehingga 

Majelis Hakim menyatakan gugatan kurang pihak. 

3. Dalam pertimbangannya Majelis Hakim Pengadilan Agama Bantul 

menganggap gugatan Para Penggugat tersebut dianggap kabur / tidak 

jelas karena ketidakjelasan identitas dari pewaris, objek-objek 

sengketa, kesesuaian pengadilan mana tempat diajukannya perkara 

serta meminta sita jaminan. hal ini menyebabkan timbulnya 

ketidakpastian terkait orang maupun pihak yang sedang berperkara, 

sehingga cukup mendasar suatu pendapat yang menyatakan gugatan 

menjadi error in persona / obscuur libel. 

B. Saran 

Dalam hal ini seharusnya kepada kuasa hukum yang diberi mandat 

kepercayaan oleh para pihak (klient) untuk membantu menyelesaikan perkara 

khususnya perkara gugatan waris haruslah lebih jeli dan professional dalam 

melihat sengket atau kasus yang mereka tangani, karena apabila surat gugatan 

yang menjadi tunutan haknya kurang jelas maka hal tersebut dapat 

membatalkan gugatan sehingga hal tersebut dapat dikatakan sia-sia dan 

membuang waktu serta uang yang lebih banyak lagi. 
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